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Objective: this study aims to analyze the management of differentiated Islamic
Religious Education (PAI) learning in fostering students’ religious moderation
attitudes at SMPN 2 Garut, focusing on planning, organizing, implementation, and
evaluation processes. Methods: This research employed a qualitative approach with a
descriptive method. Data were collected through interviews, observations, and
documentation, and analyzed using data reduction, data display, and conclusion
drawing techniques. Results: The findings reveal that learning planning was
conducted by considering students’ differences in abilities, interests, and learning styles
through flexible grouping, block scheduling, and a supportive learning environment.

The implementation of learning combined classical, group, and individual approaches,
supported by varied methods and media. Meanwhile, evaluation was conducted
comprehensively using authentic assessment techniques, including observation, self-
assessment, and peer assessment, covering cognitive, affective, and psychomotor
aspects. Novelty: This study offers a comprehensive perspective by integrating learning
management functions with differentiated learning approaches in PAI to strengthen
students’ religious moderation, which is still limited in previous studies.

Religious moderation

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) berbasis diferensiasi dalam menumbuhkan sikap moderasi beragama peserta didik
di SMPN 2 Garut, yang meliputi aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan dilakukan
dengan mempertimbangkan perbedaan kemampuan, minat, gaya belajar peserta didik melalui
penyusunan modul ajar yang fleksibel. Pengorganisasian pembelajaran dilakukan melalui
pengelompokan fleksibel, pengaturan waktu dengan sistem blok, serta penataan lingkungan
belajar yang mendukung interaksi dan kolaborasi. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara
adaptif melalui kombinasi pembelajaran klasikal, kelompok, dan individual, serta pengunaan
metode dan media yang bervariasi sesuai kebutuhan peserta didik. Penelitian ini memberikan
kontribusi berupa integrasi fungsi manajemen pembelajaran dengan pendekatan diferensiasi
dalam pembelajaran PAI untuk memperkuat sikap moderasi beragama peserta didik, yang
masih terbatas dalam kajian sebelumnya.

Kata kunci: Manajemen Pembelajaran, Pembelajaran Diferensiasi, Moderasi Beragama.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi telah membawa dampak yang sangat signifikan terhadap sistem
Pendidikan diberbagai belahan dunia. Perkembangan teknologi informasi terbukanya akses
global terhadap sumber belajar menuntut institusi Pendidikan untuk terus melakukan
penyesuaian dan inovasi secara berkelanjutan (Fangestu & Syahrizal, 2023;Nisak & Rahmabh,
2024;Wibowo, 2023). Dalam konteks Pendidikan, globalisasi tidak hanya mempercepat
distribusi pengetahuan dan teknologi, tetapi juga memperluas ruang interaksi budaya,
ekonomi, dan sosial yang secara langsung mempengaruhi pola pikir, sikap, dan perilaku
peserta didik (Septiyaningtiyas et al., 2025). Interaksi lintas budaya tersebut menghadirkan
peluang sekaligus tantangan bagi dunia Pendidikan, khususnya dalam menjaga
keseimbangan antara keterbukaan global dan penguatan nilai-nilai moral, sosial dan
keagamaan (Sardiman, 2018).

Dalam menghadapi dinamika global tersebut, Lembaga Pendidikan dituntut untuk
mengelola proses pembelajaran secara sistematis dan profesional (Thoriq et al., 2025).
Manajemen Pendidikan menjadi elemen kunci dalam memastikan bahwa proses pembelajaran
mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan sekaligus tetap berorientasi pada
pencapaian tujuan Pendidikan (Bahar et al., 2024). Manajemen pembelajaran merupakan
proses pengelolaan yang mencakup kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
serta evaluasi yang berkaitan dengan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditentukan (Mukaromah & Rosidah 2021). Dengan demikian manajemen
pembelajaran dapat dipahami sebagai rangkaian sistematis dalam mengatur proses
pembelajaran sehingga menjadi bagian integral dari keseluruhan proses Pendidikan. Untuk
mencapai tujuan tersebut, diperlukan pengelolaan pembelajaran yang baik dan sistematis.
Manajemen pembelajaran dapat diartikan sebagai upaya terencana yang dilakukan oleh guru
dalam mengatur seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, pengorganisasian, hingga evaluasi agar proses pembelajaran berjalan secara
efektif dan efesien (Nasrullah et al., 2022).

Menurut Tomlinson, pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang mampu
merespon keragaman peserta didik melalui penyesuaian konten, proses, dan produk
pembelajaran, Pendekatan ini dikenal sebagai pembelajaran diferensiasi (Novianti, 2025).
Pendekatan ini menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran, sehingga setiap
individu memperoleh kesempatan yang adil untuk berkembangan sesuai dengan potensi dan
karakteristiknya (Hasbullah & Nurhasanah, 2024;Sopiana & Saputri, 2025). Melalui
pembelajaran berdiferensiasi, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi
juga sebagai fasilitator yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna,
inklusif, dan adaptif terhadap kebutuhan belajar peserta didik (Teguh Purnawanto, 2023).

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), penerapan pembelajaran
berdiferensiasi menjadi semakin relevan mengingat PAI memiliki tujuan yang lebih luas
dibandingkan mata pelajaran lain. PAI tidak hanya bertujuan mengembangkan aspek kognitif,
tetapi juga membentuk sikap, nilai, dan perilaku keagamaan peserta didik agar mampu
bersikap moderat dalam kehidupan bermasyarakat yang majemuk (Rejeki, 2025).
Pembelajaran PAI dihadapkan pada realitas keberagamaan latar belakang sosial, budaya, serta
tingkat pemahaman keagamaan peserta didik yang berbeda-beda, sehingga menuntut
pendekatan pembelajaran yang adaptif dan inklusif. Pembelajaran berdiferensiasi
memungkinkan guru menyesuaikan strategi, materi, dan aktivitas belajar sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik, sehingga proses internalisasi nilai-nilai keislaman
dapat berlangsung secara kontekstual dan bermakna (Muktamar et al., 2024). Oleh karena itu,
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Pembelajaran berdiferensasi memiliki kontribusi strategis dalam menumbuhkan sikap
moderasi beragama.

Urgensi penguatan moderasi beragama dalam dunia Pendidikan semakin mengemuka
seiring dengan meningkatnya kecenderungan intoleransi dikalangan pelajar. Hasil Survei
Setara Institute for Democracy and Peace pada periode Januari-Maret 2024 terhadap 947
pelajar SMA /sederajat dilima kota besar di Indonesia menunjukkan adanya peningkatan
pelajar yang bersikap intoleran aktif dari 2,4% pada tahun 2016 menjadi 5,6 % pada tahun 2024,
serta peningkatan pelajar yang terpapar intoleransi 0,3% menjadi 0,6%. Selain itu, sebanyak
56,3% pelajar menyatakan dukungan terhadap penerapan syariat islam, dan 33% menyatakan
setuju untuk membela agama hingga mati (Wardah, 2024). Meskipun mayoritas pelajar masih
menunjukkan sikap penerimaan terhadap perbedaan keyakinan, ras, dan etnis, data tersebut
mengindikasikan adanya potensi kerentanan ideologis yang perlu mendapat perhatian serius
dari dunia Pendidikan.

Konsep moderasi Beragama merupakan pendekatan beragama secara seimbang, tidak
ekstrem, dan menghargai keberagaman dalam kehidupan bermasyarakat (Prakosa, 2022).
Menurut Kementrian Agama Republik dalam buku yang berjudul Moderasi Beragama
menyebutkan bahwa moderasi beragama adalah cara pandang, sikap, dan praktik beragama
yang menjunjung tinggi nilai-nilai kesimbangan, keadilan, dan toleransi (Cahyani & Rohmah
2019). Sikap ini tidak hanya menunjukkan aspek spiritual individu, tetapi juga menunjukkan
kesadaran kolektif dalam menjaga keharmonisan dan kerukunan antar pemeluk agama
ditengah masyarakat yang beragam. Moderasi beragama berperan sebagai pondasi penting
dalam membangun kehidupan sosial yang damai dan inklusif, terutama dalam masyarakat
multikultural (Azmi, 2025). Sikap moderat dalam beragama mendorong individu untuk
bersikap terbuka terhadap perbedaan, menolak segala bentuk kekerasan atas nama agama,
serta mengedepankan dialog dan musyawarah dalam menyelesaikan perbedaan pandangan
(Nazib & Tri Lestari, 2024).

Nilai nilai moderasi beragama yang diajarkan dalam Pendidikan Agama islam sejatinya
bersumber langsung dari Al-Quran surat Al-Bagarah ayat 143 yang berbunyi:

@uweh_\l\ﬂ\.g_\lc;usu_d\&ﬂ\l_ﬂisuj mg_mfs;s; O3l 5355 0 e ¢\A@_m\}aj5.dti=..u}4.4\es.\h;dh$)
Siay a5l QL d &) 2R el & (A8 G 30 63 Gall e W15 T Gk (s e e I8 (ae O3

Artinya; “Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat pertengahan
agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Nabi Muhammad) menjadi
saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak menetapkan kiblat (Baitulmaqdis) yang (dahulu)
kamu berkiblat kepadanya, kecuali agar Kami mengetahui (dalam kenyataan) siapa yang
mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. Sesungguhnya (pemindahan kiblat) itu
sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Allah tidak akan
menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang kepada manusia. “(QS. Al-Bagarah: 143)

Didalam ayat ini menunjukkan peran umat islam sebagai ummatan wasthan yaitu umat
yang bersikap adil, moderat, dan seimbang. Sikap moderat ini menjadi kunci penting dalam
membangun toleransi dan saling pengertian antar umat beragama, sehingga mampu
menciptakan kehidupan sosial yang harmonis dan damai (Nafisah et al., 2025). Dengan
mengedepankan prinsip moderasi, seseorang dapat menjalankan ajaran agama secara
proporsional tanpa mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan dan keadilan, sekaligus
menghindari konflik yang disebabkan oleh sikap fanatik atau intoleran (Yusriyah et al,. 2024).
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Oleh karena itu penanaman sikap moderat dalam Pendidikan agama sangat diperlukan untuk
membentuk generasi yang bijak, terbuka, dan mampu hidup berdampingan ditengah
perbedaan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru mata Pelajaran
Pendidikan agama islam (PAI) di SMPN 2 Garut, yaitu Ibu Epon Maftuhah, M.Ag diperoleh
gambaran bahwa keragaman latar belakang peserta didik menjadi tantangan tersendiri dalam
proses pembelajaran, khususnya dalam membangun nilai-nilai moderasi beragama. Peserta
didik berasal dari latar belakang agama, sosial, dan keluarga yang beragam, yang
mempengaruhi cara pandang serta sikap mereka dalam memahami dan mempraktikkan
toleransi dilingkungan sekolah. Salah satu bentuk nyata dari keragaman tersebut terlihat pada
kondisi sebagian peserta didik yang beragama non-Muslim mengalami keterlambatan masuk
sekolah pada hari senin karena menjalankan ibadah pada hari minggu. Situasi ini tidak
menimbulkan konflik secara langsung, namun dalam beberapa kasus memunculkan respons
beragam dari peserta didik, seperti kurangnya pemahaman terhadap alasan keterlambatan
tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberagaman di lingkungan sekolah membutuhkan
pengelolaan pembelajaran dan pembinaan sikap yang menekankan nilai toleransi, saling
pengertian, serta penghormatan terhadap praktik keagamaan masing-masing peserta didik.
Dengan demikian, sekolah memiliki peran strategis dalam menanamkan sikap moderat agar
perbedaan keyakinan tidak menjadi sumber prasangka, melainkan menjadi sarana
pembelajaran nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan.

Selain itu, perbedaan latar belakang sosial peserta didik, baik dari segi sosial, budaya,
maupun akses terhadap Pendidikan agama di lingkungan keluarga, sering kali menyebabkan
ketimpangan dalam penyerapan materi Pendidikan Agama Islam. Ketika keragaman tersebut
tidak dikelola secara tepat dalam proses pembelajaran, dapat muncul kesalahpahaman dalam
memahami nilai-nilai kegamaan dan kebangsaan (Hanafie & Wahab, 2021). Bahkan, tanpa
strategi pembelajaran yang adaptif dan inklusif, perbedaan tersebut berpotensi berkembang
menjadi konflik kecil antar peserta didik yang mengganggu iklim belajar disekolah. Kondisi
empiris tersebut menegaskan pentingnya penerapan strategi pembelajaran yang responsif
terhadap keragamaan latar belakang peserta didik. Salah satu pendekatan yang relevan adalah
pembelajaran diferensiasi dalam Pendidikan Agama Islam. Melalui pendekatan ini, guru
dapat menyesuaikan materi, metode, serta pola interaksi pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan, minat, karakter sosial, dan latar belakang peserta didik (febrianti et al., 2025).
Pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya berkontribusi dalam memperkuat pemahaman
keagamaan secara individual, tetapi juga menjadi sarana strategis dalam menumbuhkan sikap
toleran, inklusif, dan moderat dalam kehidupan bersama dilingkungan sekolah.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji sikap moderasi Beragama dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), namun dengan fokus yang berbeda. Penelitian
(Fadilah et al., 2024) membahas moderasi beragama dalam Pendidikan Agama Islam dari
perspektif Al-Quran dan Hadis sebagai dasar toleransi dan inklusivitas dalam Pendidikan
islam. Selanjutnya, (Maharani & Rahmaniar, 2023) meneliti penerapan moderasi Bergama
dalam kurikulum PAI di madrasah dengan pendekatan kuantitatif, menunjukkan bagaimana
nilai-nilai moderasi diintegrasikan dalam proses pembelajaran. Sementara (Muslim et al.,
2025) mengeksplorasi strategis guru PAI dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
untuk meningkatkan motivasi belajar yang relevan dalam konteks variasi kebutuhan peserta
didik. Berbeda dengan penelitian tersebut, kebaruan penelitian ini yaitu terletak pada integrasi
manajemen Pendidikan agama islam berbasis diferensiasi dengan penguatan sikap moderasi
beragama peserta didik. Penelitian ini memposisikan diferensiasi pembelajaran tidak hanya

r 6815
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnalstkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Manajemen Pembelajaran PAI Berbasis Diferensiasi untuk Menumbuhkan Sikap Moderasi Beragama Siswa di SMPN
Garut

sebagai pendekatan pedagogis, tetapi sebagai bagian dari sistem pengelolaan pembelajaran
yang direncanakan, diorganisasikan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis sesuai
dengan keragaman peserta didik.

Berdasarkan uraian teoritis dan temuan empiris diatas, dapat dipahami bahwa
penguatan moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak
dapat dilepaskan dari pengelolaan pembelajaran yang sistematis dan adaptif terhadap
keragaman peserta didik. Globalisasi, perbedaan latar belakang sosial, keagaman peserta
didik, serta tantangan intoleransi dikalangan pelajar menuntut adanya manajeman
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian kognitif, tetapi juga pada
pembentukkan sikap dan karakter moderat. Pembelajaran diferensiasi menjadi salah satu
pendekatan yang relevan karena memberikan ruang bagi guru untuk menyesuaikan konten,
proses, dan produk pembelajaran sesuai kebutuhan dan karakteristik peserta didik.

Namun dengan demikian, penelitian implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam
konteks manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran untuk
menumbuhkan sikap moderasi beragama. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan mendeskripsikan manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
berbasis diferensiasi dalam merespons keberagaman latar belakang peserta didik serta
kontribusinya dalam menumbuhkan sikap moderasi beragama siswa di SMPN 2 Garut
melalui aspek perencanaan pembelajaran, pengorganisasian pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran berbasis diferensiasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
mengkaji manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis diferensiasi
dalam menumbuhkan sikap moderasi beragama peserta didik. Pendekatan kualitatif
digunakan karena memungkinkan peneliti memahami fenomena pembelajaran secara
mendalam secara konteks alamiah melalui pengamatan terhadap proses, pengalaman, dan
interaksi subjek penelitian (Ramadhan, 2025). Penelitian kualitatif menekankan pemahaman
terhadap fenomena sosial secara holistik dan kontekstual melalui proses analisis yang
mendalam (Sugiyono, 2024; Afriani et al., 2025).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh melalui wawancara dan observasi langsung dari guru PAI dan peserta didik
di SMPN 2 Garut yang menerapkan pembelajaran berbasis diferensiasi. Data sekunder
diperoleh dari jurnal, buku, dokumentasi, dan artikel ilmiah yang relevan dengan
pembelajaran diferensiasi dan moderasi beragama (Fathoni et al., 2025). Penelitian ini
dilaksanakan di SMPN 2 Garut.

Informan penelitian meliputi guru PAI dan peserta didik SMPN 2 Garut. Guru Pai yang
menjadi informan merupakan pendidik yang menerapkan pembelajran berbasis diferensiasi
serta memiliki pengalaman mengelola kelas yang heterogen dan memahami nilai-nilai
moderasi beragama. Sementara, peserta didik yang menjadi informan merupakan peserta
didik yang mengikuti pembelajaran PAI dengan latar belakang sosial dan keagamaan yang
beragam. Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling dengan
mempertimbangkan keterlibatan dan pemahaman informan terhadap fokus penelitian.
Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan subjek penelitian yang dilakukan dengan
pertimbangan tertentu, Dimana peneliti secara sengaja memilih informan atau partisipan yang
dianggap paling memahmi, mengalami, dan relevan dengan fokus penelitian, sehingga
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mampu memberikan data yang mendalam dan sesuai dengan tujuan penelitian (Andriani et
al., 2025)

Instrumen utama dalam penelitian adalah peneliti sendiri, yang berperan sebagai
perencana, pengumpul, serta penganalisis data dengan dukungan instrument pendamping
berupa pedoman observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi terhadap proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran PAI berbasis diferensiasi, wawancara mendalam dengan guru dan pihak
sekolah untuk menggali strategi manajemen pembelajaran. serta upaya penanaman nilai
moderasi beragama, serta studi dokumentasi berupa modul ajar, perangkat pembelajaran, dan
arsip evaluasi.

Analisis data dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan secara kualitatif-
deskriptif dengan menggunakan model analisis Miles dan Huberman yang meliputi proses
reduksi data, penyajian data, serta penarikan Kesimpulan dan verifikasi. Proese analisis
berlangsung sejak awal pengumpulan data hingga penelitian berakhir, sehingga
memungkinkan penelita untuk mengindentifikasi pola, tema, dan keterkaitan antar data
secara sistematis

Keabsahan data dalam penelitian ini jaga melalui triangulsi sumber dan teknik, dengan
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain. Triangulasi penelitian
ini juga menerapkan member checking, yaitu mengonfirmasi hasil wawancara dan interpretasi
data kepada partisipan utama untuk memastikan kesesuaian makna antara peneliti dan subjek
penelitian. Teknik ini dinilai efektif dalam meningkatkan kredibilitas dan kaurasi temuan
penelitian kualitatif, khususnya dalam kajian manajemen pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) berbasis diferensiasi untuk menumbuhkan sikap moderasi beragama siswa yang
meliputi aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Data diperoleh
melalui wawancara dengan guru PAI serta observasi langsung pada proses pembelajaran.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa tahap perencanaan pembelajaran PAI berbasis
diferensiasi di SMPN 2 Garut diawali dengan pelaksanaan asesmen diagnostik, baik kognitif
maupun non kognitif, untuk memetakan kemampuan, minat, serta gaya belajar peserta didik
sebelum menyusun modul ajar dan strategi pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, guru
menyatakan bahwa perbedaan kemampuan akademik, latar belakang keluarga, dan
pengalaman keagamaan peserta didik menjadi pertimbangan utama dalam menentukan
metode serta aktivitas pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian tentang
asesmen diagnostik dalam pembelajaran berdiferensiasi yang menjelaskan bahwa asessmen
diagnostik berfungsi sebagai dasar dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan inklusif
(Ultha et al,.2025). fakta dilapangan menunjukkan bahwa hasil asesmen digunakan untuk
menyusun tugas bertingkat (Tiered assignment), menentukan variasi media pembelajaran, serta
memilih metode yang mampu mengakomodasi keberagaman peserta didik. Temuan ini
sejalan dengan konsep pembelajaran diferensiasi yang dikemukakan oleh Carol Ann
Tomlinson yang menekankan pentingnya identifikasi karakteristik peserta didik sebelum
menentukkan strategi pembelajaran (Safitri et al., 2023). Menurut penelitian Musyyarrafah
(2023) pemetaan kesiapan belajar, minat dan gaya belajar menjadi dasar dalam merancang
pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Fakta dilapangan
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menunjukkan bahwa guru PAI tidak hanya melakukan pemetaan kemampuan akademik,
tetapi juga menyesuaikan tugas, metode, dan aktivitas belajar sesuai karakterisktik peserta
didik sehingga pembelajaran menjadi lebih inklusif dan adaptif. Tujuan pembelajaran tetap
mengacu pada kompetensi yang sama, namun dibuat fleksibel dalam kedalaman materi dan
cara penyampaian.

Dalam aspek penanaman moderasi beragama, perencanaan telah memasukkan metode
diskusi kelompok terfokus (FGD) dan role playing dengan dukungan media video studi kasus
serta infografis tokoh moderat. Pemilihan metode dan media tersebut dirancang untuk
memberikan pengalaman belajar yang kontekstual sehingga peserta didik tidak hanya
memahami konsep moderasi beragama secara teoritis, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan diskusi dan simulasi
peran, peserta didik dilatih untuk menghargai pendapat, mengembangkan sikap toleransi,
serta menyelesaikan permasalahan melalui dialog dan musyawarah. Hal ini menunjukkan
bahwa fungsi manajemen pada tahap perencanaan telah berjalan secara sistematis, terarah,
dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik yang beragam. Selain berorientasi pada
pencapaian kompetensi pembelajaran, perencanaan juga mengintegrasikan nilai-nilai
moderasi beragama seperti komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan, dan sikap
akomodatif terhadap budaya lokal. Dengan demikian, perencanaan pembelajaran tidak hanya
berfungsi sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran, tetapi juga sebagai strategi awal dalam
membangun karakter peserta didik yang moderat, inklusif, dan mampu hidup harmonis di
tengah keberagaman.

Pada aspek pengorganisasian pembelajaran, guru menerapkan pengelompokkan
fleksibel baik secara homogen maupun heterogen sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi, kelompok homogen digunakan peserta didik dalam memerlukan
pendampingan berdasarkan tingkat kemampuan tertentu, sedangkan kelompok heterogen
digunakan untuk mendorong kerja sama, komunikasi, dan tutor sebaya. Hal ini sejalan dengan
konsep pembelajaran berdeferensiasi yang menekankan pentingnya fleksibilitas pengelolaan
kelas untuk mengakomodasi perbedaan kebutuhan belajar peserta didik (Ibrahim & Haerudin,
2024). Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengorganisasian pembelajaran tidak hanya
dilakukan oleh guru PAI, tetapi juga melibatkan dukungan kepala sekolah, guru BK, serta
orang tua dalam pembinaan karakter peserta didik. Penataan ruang kelas menggunakan
model cluster serta penyediaan sudut baca menjadi bagian dari pengorganisasian lingkungan
belajar yang kondusif. Adapun kendala yang ditemukan meliputi keterbatasan waktu
pembelajaran, keterbatasan buku, serta beban administrasi guru dalam menyiapkan variasi
tugas. fakta tersebut menunjukkan bahwa pengorganisasian pembelajaran berbasis
diferensiasi memerlukan kolaborasi berbagai pihak agar tujuan pembelajaran dan
pembentukan karakter moderat dapat tercapai secara optimal.

Pada tahap pelaksanaan, guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan
pendampingan sesuai kebutuhan belajar. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik
diberikan kebebasan memilih tugas dan produk pembelajaran seperti presentasi, poster, video
sederhana, refleksi tertulis, maupun diskusi kelompok. Kondisi ini membuat peserta didik
lebih aktif, percaya diri, dan terlibat dalam proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan
penelitian implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran PAI yang
menjelaskan bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan keterlibatan peserta
didik karena memberikan kesempatan belajar sesuai kemampuan, minat, dan gaya belajar
peserta didik (Adzim et al., 2024). Berdasarkan hasil wawancara, guru juga membangun
budaya dialog dan penghargaan terhadap perbedaan pendapat selama proses pembelajaran
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berlangsung. Ketika perbedaan pandangan dalam diskusi, guru mengarahkan peserta didik
untuk menyampaikan pendapat secara santun dan menghargai pandangan orang lain.
Penguatan positif diberikan dalam bentuk apresiasi terhadap proses, bukan hanya hasil akhir.
Suasana kelas dibangun dengan budaya saling mendengarkan dan menghargai perbedaan
pendapat, terutama dalam diskusi tafsir teks agama sederhana. Jika terjadi konflik, guru
menerapkan pendekatan restitusi dan dialog. Bukan hukuman konfrontatif. Hasil observasi
menunjukkan bahwa pembelajaran berlangsung interaktif, inklusif, dan mencerminkan nilai
moderasi beragama dalam praktik keseharian kelas praktik tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran diferensiasi tidak hanya tertuju pada pencapaian akademik, tetapi juga menjadi
sarana internalisasi nilai toleransi dan sikap moderat dalam kehidupan sehari- hari.

Pada tahap Evaluasi, guru tidak hanya menilai apek kognitif, tetapi juga melakukan
penilaian terhadap perkembangan sikap dan perilaku peserta didik melalui observasi, jurnal
harian, self assessment, dan penilaian antarteman (peer assessment). Indikator keberhasilan
pembelajaran diferensiasi diukur melalui tercapainya kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran (KKTP), menurunnya konflik atau perundungan antar peserta didik,
meningkatnya sikap saling menghargai dalam diskusi kelas. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa evaluasi dilakukan secara berkelanjutan untuk melihat perkembangan pemahaman
dan sikap peserta didik terhadap nilai-nilai moderasi beragama. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Sulistianingsih & Wismanto (2024) yang mengatakan bahwa konsep pembelajaran
berdiferensiasi yang menempatkan asesmen sebagai bagian integral dari proses pembelajaran
berikutnya. Berdasarkan hasil observasi, guru menggunakan hasil evaluasi untuk melakukan
refleksi dan penyesuaian metode pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

Implementasi nilai moderasi beragama terlihat pada proses pembelajaran yang
mengintergrasikan indikator komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan, dan akomodatif
terhadap budaya lojal. Berdasarkan hasil wawancara, guru mengaitkan materi PAI dengan
nilai-nilai kebangsaan, Sejarah islam sebagai rahmatan lil” alamin. Integrasi moderasi beragama
dapat ditanamkan melalui diskusi, studi kasus, pembelajaran kontekstual, dan pembiasaan
sikap toleran dalam lingkungan sekolah (Hasan et al. 2024). Berdasarkan hasil observasi
menunjukkan bahwa peserta didik mulai terbiasa menghargai perbedaan, bekerja sama
dengan teman yang memiliki latar belakang berbeda, serta mampu menyelesaikan perbedaan
pendapat melalui dialog. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran PAI berbasis
diferensiasi berkontribusi terhadap penguatan sikap moderasi beragama peserta didik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran
PAI berbasis diferensiasi yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi telah dilaksanakan secara sistematis serta memberikan kontribusi positif dalam
menumbuhkan sikap moderasi Beragama peserta didik di SMPN 2 Garut. Pengelolaan
pembelajaran yang memperhatikan keragaman karakteristik peserta didik mampu
menciptakan suasana belajar yang inklusif, adaptif, dan toleran sehingga nilai-nilai moderasi
beragama dapat terinternalisasi tidak hanya pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada sikap
dan perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

Pembahasan

Hasil penelitian menujukkan bahwa manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
berbasis diferensiasi di SMPN 2 Garut dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Implementasi tersebut tidak
hanya berorientasi pada pencapaian kompetensi akademik, tetapi juga diarahkan untuk
menumbuhkan sikap moderasi beragama peserta didik dalam konteks keberagaman latar
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belakang sosial dan keagamaan.

Analisis Manajemen Pembelajaran Pai Berbasis Diferensiasi
Perencanaan Pembelajaran PAI Berbasis Diferensiasi

Perencanaan merupakan fungsi awal dan fundamental dalam manajemen
pembelajaran. Dalam perspektif management education perencanaan diartikan sebagai proses
sistematis untuk menentukan tujuan, strategi, Langkah kerja serta sumber daya yang
diperlukan guna mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien (Suherman et al.,
2024). Dalam konteks pembelajaran modern, perencanaan harus responsif terhadap
keberagaman peserta didik, terutama Ketika menerapkan pembelajaran diferensiasi yang
menyesuaikan materi, proses, produk, dan lingkungan belajar sesuai kebutuhan indvidu
(Marfu’ah et al., 2025). Menurut George R. Terry menjelaskan bahwa planning adalah kegiatan
menentukan apa yang akan dicapai dan bagaimana cara mencapainya (Syahputra & Aslami.,
2023). Dalam konteks Pendidikan, perencanaan tidak hanya berfungsi sebagai pedoman
administratif, tetapi juga sebagai arah strategis yang menentukan kualitas proses dan hasil
pembelajaran (Kurniawati & Ridhohidayah, 2025).

Secara konseptual, perencanaan pembelajaran yang baik harus mempertimbangkan
karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran, serta sistem evaluasi
yang digunakan (Nurhida, 2024). Hal ini sejalan dengan pandangan Tomlison (2000) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang
memungkinkan guru menyesuaikan proses belajar berdasarkan kesiapan, minat, dan profil
belajar peserta didik sehingga peserta didik dapat memperoleh pengalaman belajar yang
optimal (Nazarova, 2023). Pendekatan ini menekankan bahwa keberhasilan pembelajaran
tidak hanya ditentukan oleh penyampaian materi, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam
merancang strategi pembelajaran yang fleksibel dan adaptif terhadap keragaman peserta
didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran PAI berbasis
diferensiasi di SMPN 2 Garut diawali dengan pelaksanaan assesmen diagnostik, baik kognitif
maupun non kognitif, untuk memetakan kesiapan belajar, minat, serta gaya belajar peserta
didik. Perencanaan ini dilakukan melalui pemetaan kebutuhan belajar peserta didik serta
analisis konteks kelas. Praktik tersebut sejalan dengan konsep pembelajaran diferensiasi dalam
kurikulum Merdeka yang menekankan penyesuaian materi, proses, produk, dan lingkungan
belajar (Amin et al., 2025). Kajian pada konteks sekolah inklusif di Indonesia menunjukkan
bahwa pembelajaran diferensiasi efektif meningkatkan keterlibatan siswa melalui
penyesuaian strategi belajar berdasarkan profil dan kebutuhan peserta didik (Yuliana & Rusli,
2025). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran diferensiasi yang
diawali dengan asesmen diagnostik mampu membantu guru memahami variasi kemampuan
peserta didik sehingga strategi pembelajaran yang dirancang menjadi lebih tepat sasaran dan
inklusif (Ulfha et al., 2025). Temuan ini memperkuat bahwa proses perencanaan yang berbasis
data peserta didik merupakan salah satu kunci keberhasilan pembelajaran diferensiasi dalam
kelas yang heterogen.

Perencanaan pembelajaran menuntut guru merancang skenario pembelajaran yang
adaptif dan responsif terhadap keragaman peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara optimal (Abdullah et al., 2025). Perencanaan pembelajaran PAI berbasis
diferensiasi juga mencakup penyusunan strategi internalisasi nilai moderasi beragama yang
terintegrasi dalam tujuan, materi, dan aktivitas pembelajaran (Ghani et al., 2025). Perencanaan
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada pencapaian kompetensi akademik, tetapi juga
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pada pembentukkan nilai dan karakter peserta didik (Nurhida, 2024) Oleh karena itu,
perencanaan pembelajaran PAI berbasis diferensiasi juga mencakup strategi internalisasi nilai
moderasi beragama yang terintegrasi dalam tujuan, materi dan aktivitas pembelajaran. Guru
secara sadar memasukkan nilai-nilai toleransi, keseimbangan, keadilan, dan penghargaan
terhadap perbedaan dalam modul ajar dan kegiatan kelas. Integrasi ini menunjukkan bahwa
perencanaan tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukkan
karakter religious yang moderat.

Perencanaan yang sistematis dan berbasis kebutuhan peserta didik juga berkontibusi
terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran (Putri, 2024). Guru tidak hanya berfokus
pada percapaian target kognitif, tetapi juga memperhatikan perkembangan afektif dan sosial
peserta didik. Dengan demikian, tahap perencanaan dalam manajemen pembelajaran PAI
berbasis diferensiasi di SMPN 2 Garut tidak hanya berfungsi sebagai proses administratif,
melainkan sebagai landasan strategis dalam merancang pembelajaran yang inklusif,
kontekstual, dan berorientasi pada penguatan nilai beragama. Sejalan dengan hal tersebut,
Perencanaan pembelajaran berbasis diferensiasi juga menuntut guru untuk merancang
pengalaman belajar yang berpusat pada peserta didik (Student centered learning). Dalam
pendekatan ini, guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, melainkan berperan
sebagai fasilitator yang mengarahkan peserta didik untuk aktif dalam membangun
pengetahuan mereka sendiri. Perencanaan yang berpusat pada peserta didik memungkinkan
terciptanya pembelajaran yang lebih bermakna karena peserta didik terlibat langsung dalam
aktivitas belajar sesuai dengan minat dan kebutuhannya (Kurniawati & Ridhohidayah, 2025).
Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya bersifat transfer pengetahuan, tetapi juga proses
kontruksi pengetahuan yang melibatkan partisipasi aktif peserta didik.

Dalam perencanaan pembelajaran diferensiasi, guru dituntut untuk merancang variasi
metode dan strategi pembelajaran yang adaptif terhadap karakteristik peserta didik. Guru
dapat mengombinasikan berbagai pendekatan seperti diskusi kelompok, pembelajaran
berbasis proyek, problem-based-learning, maupun kegiatan reflektif untuk mengakomodasi
perbedaan gaya belajar peserta didik. Variasi strategi ini tidak hanya membantu peserta didik
memahami materi secara lebih mendalam, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Hal ini menunjukkan bahwa fleksibilitas dalam
perencanaan menjadi kunci utama dalam menciptakan pembelajaran yang dinamis dan
responsif terhadap kebutuhan peserta didik.

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam, perencanaan yang baik juga
harus mempertimbangkan aspek kontekstual yang dekat dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik. Materi pembelajaran tidak hanya disampaikan secara teoritis, tetapi dikaitkan
dengan realitas sosial yang dihadapi peserta didik sehingga nilai-nilai keislaman dapat
dipahami secara lebih aplikatif. Pendekatan kontekstual ini memungkinkan peserta didik
untuk menginternalisasi nilai-nilai moderasi beragama melalui pengalaman belajar yang
nyata, sehingga pembelajaran tidak hanya berhenti pada tataran kognitif, tetapi juga
menyentuh aspek sikap dan perilaku.

Perencanaan pembelajaran berbasis diferensiasi juga mencakup pengembangan sistem
asesmen yang beragam dan autentik. Guru perlu merancang instrumen penilaian yang tidak
hanya mengukur aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik peserta didik.
Bentuk asesmen seperti proyek, portofolio, jurnal refleksi, serta penilaian diri (self- assessment)
dapat digunakan untuk memberikan Gambaran yang lebih komprehensif mengenai
perkembangan peserta didik. Dengan adanya variasi asesmen ini, guru dapat memperoleh
informasi yang lebih akurat terkait capaian belajar peserta didik serta menentukan strategi
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tindak lanjut yang tepat. Perencanaan pembelajaran yang efektif juga memerlukan adanya
refleksi dan evaluasi berkelanjutan dari guru. Guru perlu melakukan peninjauan kembali
terhadap perencanaan yang telah disusun berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran
dikelas. Refleksi ini bertujuan untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dalam proses
pembelajaran sehingga perencanaan berikutnya dapat diperbaiki dan disempurnakan.
Perencanaan pembelajaran tidak hanya bersifat statis, tetapi dinamis dan terus berkembang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran PAI berbasis
diferensiasi di SMPN 2 Garut merupakan proses yang komprehensif dan berkelanjutan.
Perencanaan tidak hanya berfungsi sebagai tahap awal dalam manajemen pembelajaran, tetapi
juga sebagai fondasi utama dalam menciptakan pembelajaran yang efektif, inklusif, dan
berorientasi pada penguatan nilai moderasi beragama. Melalui perencanaan yang matang,
guru mampu mengelola keragaman peserta didik secara optimal serta menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna bagi seluruh peserta didik.

Pengornanisasian Pembelajaran PAI Berbasis Diferensiasi

Pengorganisasian merupakan proses dalam menentukan, mengelompokkan, dan
mengatur berbagai kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Proses ini juga mencakup penempatan individu pada setiap kegiatan sesuai dengan tugasnya,
penyediaan sarana atau alat yang dibutuhkan, serta pemberian wewenang tertentu kepada
setiap individu agar mereka dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab secara efektif
(Nawawi et al.,, 2024). Pengorganisasian merupakan salah satu fungsi penting dalam
manajemen pembelajaran setelah tahap perencanaan. Dalam perspektif manajemen
Pendidikan, pengorganisasian diartikan sebagai proses pengelompokkan kegiatan,
pengaturan sumber daya, serta pembagian tugas untuk mencapai tujuan pembelajaran secara
efektif dan efesien (Sulkifi et al., 2025).

Pengorganisasian dalam konteks Pendidikan dapat dipahami sebagai proses menyusun
dan membentuk hubungan kerja antar individu maupun unit kerja sehingga tercipta
koordinasi yang baik dalam mencapai tujuan Pendidikan (Angelya et al., 2022). Selain itu,
pengorganisasian juga diartikan sebagai proses pembagian kerja ke dalam tugas-tugas yang
lebih kecil, penentuan peran setiap individu sesuai kompetensinya, serta pengalokasian
sumber daya dan koordinasi kegiatan agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif
(Rahman et al., 2024). pengorganisasian merupakan kelanjutan dari fungsi perencanaan yang
berfungsi untuk mengukur struktur kerja, hubungan wewenang, serta koordinasi antar bagian
dalam suatu organisasi sehingga seluruh komponen dapat bekerja secara sinegris (Aisyah et
al., 2024). Dalam konteks Pendidikan, pengorganisasian juga mencakup pembagian tugas,
penentuan struktur organisasi, serta penetapan tanggung jawab setiap individu agar
pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan secara optimal (Nawawi et al., 2024).

Tujuan utama pengorganisasian pembelajaran adalah menciptakan sistem kerja yang
efektif sehingga seluruh komponen pembelajaran dapat berfungsi secara terkoordinasi (Bahar
et al., 2024). Pengorganisasian juga bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, meningkatkan partisipasi peserta didik, serta mempermudah guru dalam mengelola
kegiatan pembelajaran dikelas (Ardiansyah et al., 2025). Dalam pembelajaran berbasis
diferensiasi, pengorganisasian memiliki peran stategis dalam mengelola keragaman
kemampuan, minat, serta gaya belajar peserta didik sehingga setiap peserta didik dapat
memperoleh kesempatan belajar yang setara (Maharani & Iksan, 2024). Pengorganisasian
pembelajaran juga berfungsi untuk mengatur interaksi antara guru dan peserta didik serta
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antar peserta didik dalam proses pembelajaran. Melalui pengorganisasian yang baik, guru
dapat menentukan pola kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
telah di tentukan.

Pengorganisasian pembelajaran PAI berbasis diferensiasi dilakukan melalui
pengaturan waktu dengan sistem blok, yakni penyampaian materi inti secara klasikal dalam
waktu singkat, dilanjutkan dengan pendampingan kelompok kecil dan pembelajaran mandiri.
Pola ini memungkinkan guru memberikan layanan belajar yang lebih personal sesuai
kebutuhan siswa. (Hastuti & Sahnan, 2025) menjelaskan bahwa pengorganisasian kelas
berbasis diferensiasi mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan
interaksi sosial, serta memfasilitasi pemenuhan kebutuhan guru mengakomodasi perbedaan
secara adil dan proporsional.

Pengorganisasian pembelajaran yang efektif turut berkontribusi terhadap terbentuknya
iklim kelas yang demokratis dan inklusif (Rohmaniah et al., 2025). Guru memberikan ruang
partisipasi yang luas kepada peserta didik dalam diskusi, kerja kelompok, serta aktivitas
reflektif sehingga mendorong tumbuhnya rasa tanggung jawab dan sikap saling menghargai.
Pengelolaan kelas yang partisipatif dalam pembelajaran PAI mampu meningkatkan
keterlibatan peserta didik serta memperkuat hubungan sosial antar peserta didik (Ruslandi et
al., 2025). Selain itu, pengorganisasian pembelajaran yang terencana dan sistematis juga
mendukung terciptanya pembelajaran yang berorientasi pada penguatan nilai moderasi
beragama. Melalui pengelompokkan heterogen, peserta didik belajar menghargai perbedaan,
bekerja sama secara harmonis, serta mengembangkan sikap toleransi dalam interaksi sosial
(Derici & Susanti, 2023). Hal ini sejalan dengan kajian yang menyatakan bahwa
pengorganisasian dalam Pendidikan tidak hanya berfungsi secara administratif, tetapi juga
memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan nilai sosial peserta didik melalui
interaksi yang terstruktur dan kolaboratif (Rozi & Fuadiy, 2025).

Dengan demikian, pengorganisasian pembelajaran PAI berbasis diferensiasi di SMPN
2 Garut tidak hanya berfungsi sebagai strategi teknis pengelolaan kelas, tetapu juga sebagai
pendekatan pedagogis strategis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus
menanamkan nilai moderasi beragama secara berkelanjutan. Berdasarkan uraian tersebut,
pengorganisasian pembelajaran PAI berbasis diferenasiasi di SMPN 2 Garut menunjukkan
bahwa fungsi pengorganisasian telah dilaksanakan secara sistematis dan terarah. Hal ini
terlihat adanya pembagian tugas, pengelompokkan kegiatan, serta koordinasi antar
komponen pembelajaran yang berjalan secara efektif. Pengorganisasian dalam Pendidikan
pada dasarnya merupakan proses menyusun hubungan kerja dan membangun koordinasi
antar bagian sehingga terbentuk kesatuan usaha dalam mencapai tujuan Pendidikan. Dengan
demikian praktik yang dilakukan guru telah sesuai dengan konsep dasar pengorganisasian
dalam manajemen Pendidikan modern.

Pelaksanaan Pembelajaran PAI Berbasis Diferensiasi

Pelaksanaan pembelajaran merupakan tahap inti dalam proses manajemen
pembelajaran yang berfungsi sebagai implementasi dari perencaan yang telah disusun
sebelumnya. Pada tahap ini, seluruh komponen pembelajaran seperti guru, peserta didik,
metode, media, serta lingkungan belajar diintegrasikan dalam suatu proses interaksi edukatif
yang bertujuan untuk mencapai kompetensi yang telah ditetapkan (Hearana, 2020).
Pelaksanaan pembelajaran tidak hanya terbatas pada penyampaian materi oleh guru, tetapi
juga mencakup pengelolaan aktivitas belajar, pemilihan peran strategis yang tepat, serta
penciptaan suasana belajar yang kondusif dan bermakna bagi peserta didik. Dalam konteks
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ini, pelaksanaan pembelajaran memiliki peran strategis dalam menentukan keberhasilan
proses pendidikan secara keseluruhan (Basyori, 2025).

Dalam perspektif manajemen Pendidikan, pelaksanaan pembelajaran dipahami sebagai
proses menggerakkan seluruh sumber daya Pendidikan agar rencana yang telah disusun
dapat di implementasikan secara efektif. Pelaksanaan pembelajaran tidak hanya terbatas pada
penyampaian materi oleh guru, tetapi juga mencakup pengelolaan aktivitas belajar, pemilihan
peran strategis yang tepat, serta penciptaan suasana belajar yang kondusif dan bermakna bagi
peserta didik (Arianti, 2017). Dalam konteks ini, pelaksanaan pembelajaran memiliki peran
strategis dalam menentukan keberhasilan proses pendidikan secara keseluruhan. Guru tidak
hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan
pengelola pembelajaran yang mampu mengarahkan peserta didik untuk aktif terlibat dalam
proses belajar. Oleh karena itu, keberhasilan pelaksanaan pembelajaran sangat ditentukan oleh
kemampuan guru dalam mengelola kelas, memilih strategi pembelajaran yang tepat, serta
menyesuaikan pendekatan dengan karakteristik peserta didik (Tara et al., 2025) Tujuan utama
dari pelaksanaan pembelajaran adalah untuk merealisasikan rencana pembelajaran ke dalam
praktik nyata dikelas sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapau secara optimal
(Kurniawati & Ridhohidayah, 2025). Selain itu, pelaksanaan pembelajaran juga bertujuan
untuk menciptakan proses belajar yang aktif, efektif, dan menyenangkan, serta mampu
mengakomodasi perbedaan kemampuan, minat, gaya belajar peserta didik. Pelaksanaan
pembelajaran yang baik diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik,
mendorong partisipasi aktif, serta mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh,
baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Ramadani & Suriani 2024).

Dalam praktiknya, pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan melalui berbagai bentuk
atau variasi, seperti pembelajaran klasikal, pembelajaran kelompok, pembelajaran individual,
serta pembelajaran berbasis diferensiasi. Pembelajaran klasikal biasanya dilakukan pada tahap
awal untuk memberikan pemahaman dasar kepada seluruh peserta didik secara bersama-
sama (Herawati, 2023). Selanjutnya, pembelajaran kelompok digunakan untuk mendorong
interaksi sosial, kerja sama, serta diskusi antar peserta didik. Adapun pembelajaran individual
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara mandiri sesuai dengan
kemampuan dan kecepatan masing-masing. Sementara itu, pembelajaran diferensiasi
merupakan pendekatan yang menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan, minat,
dan profil belajar peserta didik (Azmy & Fanny, 2023).

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru PAI di SMPN 2 Garut,
pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis diferensiasi telah diterapkan secara cukup optimal
dengan mengombinasikan berbagai bentuk pembelajaran tersebut. Guru menjelaskan bahwa
kegiatan pembelajaran diawali dengan penyampaian materi inti secara klasikal dalam waktu
yang relatif singkat sebagai pengantar. Setelah itu, peserta didik diarahkan untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran kelompok maupun pembelajaran mandiri sesuai dengan tingkat
kemampuan dan kebutuhan belajar. Guru menyampaikan bahwa setelah penjelasan awal,
peserta didik langsung diarahkan ke dalam kegiatan kelompok atau tugas yang disesuaikan
dengan kemampuan mereka, supaya semua peserta didik tetap bisa mengikuti pembelajaran.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran telah mengarah
pada penerapan prinsip diferensiasi, yaitu memberikan layanan pembelajaran yang beragam
dan tidak bersifat seragam untuk seluruh peserta didik. Dalam hal ini, guru berupaya
menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kondisi nyata dikelas yang terdiri dari peserta
didik dengan kemampuan yang heterogeny. Hal ini sejalan dengan penelitian Safitri (2023)
yang menyatakan bahwa pembelajaran diferensiasi mampu meningkatkan keterlibatan
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peserta didik serta memberikan kesempatan belajar yang lebih adil bagi seluruh peserta didik.
Selain itu, pelaksanaan pembelajaran juga ditunjukkan melalui penerapan pengelompokkan
fleksibel. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok yang bersifat dinamis, baik
kelompok homogen maupun heterogen. Kelompok heterogen dimanfaatkan untuk
mendorong kerja sama dan interaksi sosial antar peserta didik, sedangkan kelompok homogen
digunakan untuk memberikan pendampingan yang lebih terarah sesuai dengan tingkat
kemampuan peserta didik. Strategi ini tidak hanya membantu dalam pencapaian tujuan
pembelajaran, tetapi juga berperan dalam mengembangkan keterampilan sosial peserta didik,
seperti kerja sama, empati, dan saling menghargai.

Dalam pelaksanaannya, guru juga menggunakan berbagai metode pembelajaran yang
bervariasi seperti diskusi kelompok, presentasi, tanya jawab, serta penugasan individu.
Variasi metode ini bertujuan untuk menyesuaikan dengan gaya belajar peserta didij sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton. Penggunaan metode yang beragam
ini terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik serta memperkuat
pemahaman terhadap materi yang dipelajari (Samudra et al., 2022)

Peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran tidak hanya sebagai penyampaian materi,
tetapi juga sebagai fasilitator yang aktif membimbing dan memantau proses belajar peserta
didik. Guru memberikan perhatian khusus kepada peserta didik yang mengalami kesulitan
dengan memberikan pendampingan secara langsung, sementara peserta didik yang memiliki
kemampuan lebih diberikan tugas tambahan atau pengayaan. Hal ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran telah mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik secara
proporsional dan berkeadilan.

Dari aspek nilai, pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis diferensiasi juga memberikan
kontribusi dalam menumbuhkan sikap moderasi beragama. Melalui kegiatan diskusi
kelompok dan kerja sama antar peserta didik, dilatih untuk menghargai perbedaan,
mengemukakan pendapat secara santun, serta bekerja sama dalam suasana yang harmonis.
Namun demikian, dalam pelaksanaanya masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh
guru, diantaranya keterbatasan waktu pembelajaran, jumlah peserta didik yang cukup
banyak, serta keterbatasan media pembelajaran yang mendukung diferensiasi. Guru
mengungkapkan bahwa waktu yang tersedia seringkali belum cukup untuk memberikan
layanan yang optimal kepada seluruh peserta didik dengan kebutuhan yang beragam. Kondisi
ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran diferensiasi membutuhkan dukungan
yang lebih komprehensif, baik dari segi sarana, waktu, maupun kebijakan sekolah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis
diferensiasi di SMPN 2 Garut telah berjalan dengan baik dan menunjukkan karakteristik
pembelajaran yang fleksibel, adaptif, dan berpusat pada peserta didik. Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan melalui kombinasi berbagai strategi yang mampu mengakomodasi
keragaman peserta didik, meningkatkan keterlibatan belajar, serta menumbuhkan nilai-nilai
moderasi beragama. Meskipun masih terdapat beberapa kendala, secara umum pelaksanaan
pembelajaran telah memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran PAI disekolah tersebut.

Evaluasi Pembelajaran PAI Berbasis Diferensiasi

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu fungsi penting dalam manajemen
pembelajaran yang bertujuan untuk menilai ketercapaian tujuan pembelajaran serta efektivitas
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Evaluasi tidak hanya berorientasi pada hasil
belajar peserta didik, tetapi juga mencakup penilaian terhadap proses, strategi, serta
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keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Dalam perspektif manajemen Pendidikan,
evaluasi dipahami sebagai proses sistematis dalam mengumpulkan, menganalisis, dan
menafsirkan data untuk menentukan tingkat keberhasilan pembelajaran serta sebagai dasar
dalam pengambilan keputusan perbaikan pembelajaran (Zahroh & Hilmiyati, 2024). Secara
teoritis, evaluasi pembelajaran mencakup tiga bentuk utama, yaitu evaluasi formatif, sumatif,
dan diagnostik. Evaluasi formatif dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk
memberikan umpan balik dan perbaikan secara langsung, sedangkan evaluasi sumatif
dilakukan pada akhir pembelajaran untuk mengukur pencapaian hasil belajar. Sementara itu,
evaluasi diagnostik bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik sehingga
guru dapat memberikan intervensi yang tetap (Soesilo et al., 2020).

Pendekatan evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran diferensiasi cenderung
mengarah pada penilaian autentik, yaitu penilaian yang menilai kemampuan peserta didik
secara menyeluruh dalam konteks nyata. Penilaian autentik mencakup berbagai teknik seperti
observasi, penilaian kinerja, portofolio, penilaian diri, dan penilaian antar teman. Pendekatan
ini dinilai lebih mampu memberikan gambaran yang komprehensif terhadap perkembangan
peserta didik dibandingkan dengan penilaian konvensional (Angkat et al., 2024). Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru PAI di SMPN 2 Garut, evaluasi pembelajaran PAI berbasis
diferensiasi dilakukan secara berkelanjutan dengan memperhatikan aspek proses dan hasil
belajar peserta didik. Guru menyatakan bahwa evaluasi tidak hanya dilakukan melalui tes
tulis, tetapi juga melalui observasi terhadap sikap, keaktifan, serta kerja sama peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran. Guru mengungkapkan bahwa penilaian tidak hanya dari
ulangan, tetapi juga dilihat dari sikap, keaktifan, dan bagaimana siswa berinteraksi dalam
kelompok. Pernyataan tersebut menujukkan bahwa evaluasi yang dilakukan telah mengarah
pada penerapan penilaian autentik yang menilai secara menyeluruh aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa penilaian
autentik dapat meningkatkan kualitas pembelajaran karena mampu menggambrkan
kemampuan peserta didik secara lebih nyata dan menyeluruh (Divanda et al., 2020).

Dalam pelaksanaannya, guru juga menerapkan penilaian diri (self-assesment) dan
penilaian antar teman (peer assessment). Melalui kegiatan ini, peserta didik dilatih untuk
merefleksikan proses belajar mereka serta menilai kinerja teman secara objektif. Pendekatan
ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan peserta didik, tetapi juga mengembangkan
kemampuan metakognitif dan tanggung jawab belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa self asessement dan peer asessment berperan dalam meningkatkan
kemandirian belajar serta kemampuan reflektif peserta didik (Rachamawati et al., 2021). Dari
aspek nilai, evaluasi pembelajaran PAI juga diarahkan untuk menilai sikap moderasi
Beragama peserta didik. Guru mengamati bagaimana peserta didik bersikap dalam diskusi,
mengahargai perbedaan pendapat, serta bekerja sama dalam kelompok yang heterogen. Hal
ini menunjukkan bahwa evaluasi tidak hanya berfungsi untuk mengukur penguasaan materi,
tetapi juga sebagai sarana untuk menilai pembentukkan karakter peserta didik.

Namun demikian, berdasarkan hasil wawancara, pelaksanaan evaluasi pembelajaran
masih mengahadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu dalam melakukan
penilaian secara menyeluruh serta kesulitan dalam menyusun instrument evaluasi yang
bervariasi sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Guru menyatakan bahwa proses penilaian
dalam pembelajaran diferensiasi membutuhkan waktu dan persiapan yang lebih
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa evaluasi pembelajaran PAI berbasis diferensiasi di SMPN 2 Garut telah dilaksanakan
secara cukup optimal dengan menggunakan pendekatan penilaian yang beragam dan
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komprehensif. Evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil belajar, tetapi juga mencakup proses
pembelajaran serta perkembangan sikap peserta didik. Meskipun masih terdapat beberapa
kendala, secara umum evaluasi pembelajaran telah mampu memberikan Gambaran yang utuh
tentang perkembangan peserta didik serta menjadi dasar dalam Upaya peningkatan kualitas
pembelajaran PAI secara berkelanjutan.

Evaluasi pembelajaran PAI berbasis diferensiasi di SMPN 2 Garut dilakukan secara
komprehensif melalui observasi berkala dan pencatatan dalam jurnal harian guru. Instrumen
ini digunakan untuk memantau keaktifan, perkembangan sikap, serta keterampilan peserta
didik selama proses pembelajaram berlangsung. Melalui observasi sitematis, guru dapat
mengidentifikasi perubahan perilaku belajar, Tingkat partisipasi, serta dinamika sosial siswa
dalam kelas. Pendekatan ini memungkinkan guru memperoleh Gambaran komprehensif
mengenai kemajuan belajar peserta didik sekaligus perkembangan sikap moderasi beragama.
Sejalan dengan temuan Ahadi & Sugeng (2025) yang menyatakan bahwa evaluasi
pembelajaran PAI berbasis moderasi beragama perlu dilakukan secara menyeluruh untuk
mengukur dimensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan guna membentuk karakter
wasathiyah peserta didik secara berkelanjutan

Dalam menilai pemahaman siswa sekaligus sikap moderasi beragama, guru

menggunakan lembar penilaian diri (self-assessment) dan penilaian antar teman (peer
assessment). Peserta didik diminta mereflesikan sejauh mana mereka telah menerapkan sikap
toleransi, saling menghargai, dan bekerja sama selama proses pembelajaran. Pendekatan ini
bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran diri, kejujuran, serta tanggung jawab sosial peserta
didik dalam membangun budaya kelas yang inklusif dan harmonis (Aluf et al,. 2024)
Umpan balik dan refleksi diberikan melalui kegiatan refleksi akhir pembelajaran, seperti
pertanyaan: Apa satu hal yang kamu pelajari hari ini? serta pemberian masukan deskriptif
terhadap hasil karya peserta didik. Refleksi ini membantu peserta didik menyadari capaian
belajar, memahami kekuatan dan kelemahan diri, serta merencanakan perbaikan dipertemuan
berikutnya. Guru juga menggunakan hasil refleksi sebagai dasar untuk mengevaluasi
efektivitas strategi pembelajaran yang telah ditentukan.

Indikator keberhasilan pembelajaran diferensiasi dalam menumbuhkan sikap moderasi
beragama diukur melalui tercapainya kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP)
meningkatnya sikap toleransi, serta menurunya konflik ada perilaku perundungan meningkat
antar peserta didik. Hasil evaluasi tersebut dimanfaatkan sebagai basis data untuk Menyusun
perencanaan pembelajaran selanjutnya. Jika suatu metode kurang efektif bagi kelompok
tertentu, guru melakukan penyesuian pendektana dan strategi agar lebih sesuai dengan
karakteristik peserta didik pada pertemuan berikutnya (Rahmalia & Sabila 2024). Temuan ini
menunjukkan bahwa evaluasi dalam pembelajaran diferensiasi berfungsi sebagai sarana
refleksi dan perbaikan berkelanjutan sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung lebih
efektif, inklusif, dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. dengan demikian, evaluasi
tidak hanya berperan sebagai alat ukur keberhasilan pembelajaran, tetapi juga sebagai
intrumen penting dalam memastikan tercapainya tujuan pembentukan sikap moderasi
beragama secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa manajemen pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis diferensiasi di SMPN 2 Garut telah dilaksanakan
melalui fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran secara sistematis dalam Upaya menumbuhkan sikap moderasi
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beragama peserta didik. pada tahap perencanaan, guru melakukan asesmen diagnostik untuk
mengidentifikasi kesiapan belajar, minat, dan karakterisktik peserta didik sebagai dasar
menyusunan modul ajar, strategi pembelajaran, serta intregrasi nilai-nilai moderasi beragama
kedalam kegiatan pembelajaran. Perencanaan tersebut menunjukkan adanya guru dalam
merancang pembelajaran yang adaptif terhadap keragaman peserta didik berorientasi pada
karakter moderat.

Pada tahap pengorganisasian, guru menerapkan pengelompokkan belajar secara
fleksibel melalui kelompok homogen dan heterogen sesuai kebutuhan pembelajaran.
Pengorganisasian tersebut didukung oleh kolaborasi antara guru, kepala sekolah, guru BK,
dan orang tua sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif bagi pengembangan sikap
toleransi, Kerjasama, dan penghargaan terhadap perbedaan. Sementara itu, pada tahap
pelaksanaan, guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk belajar sesuai kebutuhan, minat, dan profil belajarnya melalui berbagai aktivitas
pembelajaran yang bervariasi. Proses pembelajaran juga diwarnai dengan budaya dialog,
diskusi, dan penghormatan terhadap perbedaan pendapat yang mendukung internalisasi
nilai-nilai moderasi beragama.

Selanjutnya, pada tahap evaluasi, guru tidak hanya menilai aspek kognitif peserta
didik, tetapi juga melakukan penilaian terhadap perkembangan sikap dan perilaku melalui
observasi, jurnal harian, self assessment, dan peer assessment. Hasil evaluasi digunakan sebagai
dasar untuk memperbaiki strategi pembelajaran sekaligus memantau perkembangan sikap
moderasi beragama peserta didik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi
manajemen pembelajaran PAI berbasis diferensiasi menjadi pendekatan yang efektif dalam
mengakomodasi keragaman peserta didik sekaligus menumbuhkan sikap moderasi beragama
dilingkungan sekolah.
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